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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Intelligence Quotient (1Q) dan Kepercayaan
Diri terhadap Keterampilan Renang Gaya Dada pada Peserta Didik dengan Hambatan Pendengaran di SLB
Negeri Surakarta Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif non eksperimental.
Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggambarkan hubungan antar variabel. Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta yang berjumlah
9 orang. Pengambilan data pada penelitian ini digunakan instrumen berupa dokomen, test dan angket. Data
1Q diambil dari dokumen dari CFIT (Culture Fair Intelligence Test data keterampilan berenang gaya dada
diambil dengan test keterampilan renang gaya dada dan data rasa percaya diri diambil dengan menggunakan
angket kepercayaan diri. Analisis data pada penelitian ini digunakan analisis statistik non parametrik, berupa
analisis korelasi rank Spearman (Spearman’s rho). Korelasi Spearman tidak memerlukan data tingkat
kontinyu (interval dan rasio), karena menggunakan peringkat. Korelasi Spearman tidak mengasumsikan
bahwa variabel berdistribusi secara normal. Dari hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa
Intelligence Quotient (1Q) pada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta 100%
berada pada kategori low average atau rata-rata rendah. Rasa percaya diri peserta didik dengan hambatan
pendengaran di SLB Negeri Surakarta berada pada kategori cukup; dan keterampilan renang gaya dada
peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta berada pada kategori baik. Semakin
tinggi rasa percaya diri peserta didik, semakin baik pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan
hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta dan sebaliknya semakin rendah rasa percaya diri peserta
didik, semakin kurang baik pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan hambatan pendengaran
di SLB Negeri Surakarta.

Kata Kunci: 1Q, Kepercayaan Diri, Renang.

Abstract: The purpose of the study was to determine the effect of Intelligence Quotient (IQ) and Self-
Confidence on Chest Style Swimming Skills in Learners with Hearing Barriers at SLB Negeri Surakarta in
2023. This research uses non-experimental quantitative research methods. This research is descriptive and
describes the relationship between variables. The population and sample in this study were students with
hearing impairments in SLB Negeri Surakarta totalling 9 people. Data collection in this study used
instruments in the form of documents, tests and questionnaires. 1Q data is taken from documents from CFIT
(Culture Fair Intelligence Test, breaststroke swimming skills data is taken by breaststroke swimming skills
test and self-confidence data is taken using a self-confidence questionnaire. Data analysis in this study used
non-parametric statistical analysis, in the form of Spearman's rank correlation analysis (Spearman's rho).
Spearman's correlation does not require continuous level data (interval and ratio), because it uses ranks.
Spearman's correlation does not assume that variables are normally distributed. From the results of
descriptive statistical analysis, it is known that Intelligence Quotient (IQ) in learners with hearing
impairments in SLB Negeri Surakarta is 100% in the low average category. The self-confidence of students
with hearing impairments in SLB Negeri Surakarta is in the moderate category; and breaststroke swimming
skills of students with hearing impairments in SLB Negeri Surakarta are in the good category. The higher
the learners‘ self-confidence, the better the breaststroke swimming skills of learners with hearing
impairments in SLB Negeri Surakarta and vice versa, the lower the learners’ self-confidence, the less good
the breaststroke swimming skills of learners with hearing impairments in SLB Negeri Surakarta.

Keywords: 1Q, Confidence, Swimming
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PENDAHULUAN

Renang merupakan salah satu materi yang terdapat dalam kurikulum pendidikan jasmani yang
diberlakukan pada semua peserta didik, baik pada peserta didik reguler maupun pada peserta didik
dengan kebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. Menurut WHO, disabilitas merupakan
keterbatasan atau hambatan dalam melakukan aktivitas tertentu yang disebabkan oleh interaksi antara
kondisi kesehatan dengan faktor lingkungan dan pribadi. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus,
pendidikan jasmani yang digunakan adalah pendidikan jasmani adaptif. Sistem pendidikan jasmani yang
dirancang secara khusus ini dapat meningkatkan tingkat kebugaran jasmani serta perkembangan
psikomotorik, kognitif dan emosional peserta didik (Bodnar et al., 2020).

Pendidikan jasmani dan olahraga adaptif untuk penyandang disabilitas meliputi kebugaran jasmani,
pengembangan gerak, ritme dan tari, akuatik, permainan, dan olahraga(Mitrokhin & Antonov, 2019).
Materi aquatik sendiri meliputi permainan di air, keselamatan saat di air, keterampilan bergerak di air,
berenang, serta aktivitas lainnya. Berenang merupakan salah satu kegiatan yang sangat cocok untuk
anak berkebutuhan khusus (Roj et al., 2016). Hal ini karena renang bermanfaat bagi fisik, sosial,
emosional, kognitif dan rekreasi bagi mereka (Stan, 2012). Berenang secara teratur meningkatkan
kapasitas vital paru-paru, yang merupakan aspek penting kesehatan pernapasan (Hadiansyah et al.,
2022). Meskipun berenang memiliki banyak manfaat untuk anak berkebutuhan khusus, mereka
cenderung memiliki aktivitas fisik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan anak-anak pada
umumnya. Padahal, penting untuk mendorong mereka beraktivitas sejak dini karena akan
mempengaruhi perkembangannya (Pilatowicz et al., 2018).

Materi berenang merupakan keterampilan gerak dengan tingkat kesulitan yang cukup tinggi,
terutama bagi peserta didik berkebutuhan khusus seperti peserta didik dengan hambatan pendengaran.
Penguasaan keterampilan ini tidak hanya ditentukan oleh teknik dan metode pengajaranm namun juga
oleh faktor yang ada dalam diri individu, seperti 1Q (Intelligence Quotient) atau tingkat kecerdasan dan
kepercayaan diri. 1Q merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah secara logis dan akademis
(Kusuma & Kristiyanto, 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 1Q berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar (Hajovsky et al., 2023). Peserta didik dengan 1Q tinggi cenderung lebih cepat
memahami dan menguasi suatu materi, termasuk berenang.

Selain faktor 1Q, kepercayaan diri juga menjadi faktor psikologis yang menentukan keberhasilan
seseorang dalam menguasai materi berenang. Kepercayaan diri memengaruhi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran secara positif dan signifikan (Rahman et al., 2023). Kepercayaan diri memengaruhi
pembelajaran siswa dengan meningkatkan partisipasi, mencari tujuan, mengembangkan minat,
mengurangi kecemasan, dan merasa nyaman dengan guru dan teman sekelas (Akbari & Sahibzada,
2020). Peserta didik dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih berani mencoba hal baru dan
mampu bertahan saat menghadapi tantangan dalam belajar berenang. Keyakinan terhadap kemampuan
diri sendiri untuk berhasil merupakan prediktor paling kuat terhadap keberhasilan akademis, dan
peningkatan efikasi diri siswa mengarah pada prestasi yang lebih tinggi (Beatson et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 1Q dan
kepercayaan diri terhadap keterampilan renang gaya dada pada peserta didik dengan hambaran
pendengaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penguasaan keterampilan renang pada peserta didik berkebutuhan khusus, khususnya
bagi mereka dengan hambatan pendengaran. Dengan demikian, program pendidikan jasmani adaptif
dapat dirancang lebih efektif untuk mendukung keberhasilan pembelajaran mereka.

METODE
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif non eksperimental. Penelitian ini
bersifat deskriptif dan menggambarkan hubungan antar variabel. Populasi pada penelitian ini adalah

Copyright © 2024, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia
ISSN 0216-1699 (print) | 2581-2300 (online)


http://u.lipi.go.id/1180435082
http://u.lipi.go.id/1500523839

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 20 (2), 2024 - 163
Tri Winarti Rahayu, Fadilah Umar, Yuyun Ari Wibowo, Djoko Nugroho, Fatkhur Rozi, Anisa Nur Nugrahaningtyas,
Khalil Junan Difa

peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling pada peserta didik SLB Negeri Surakarta yang memiliki hambatan
pendengaran. Sampel yang dipilih berjumlah 9 siswa yang memiliki kemampuan dasar renang sesuai
kriteria penelitian. Pengambilan data pada penelitian ini digunakan instrumen berupa dokumen, tes dan
angket. Data IQ diperoleh melalui Culture Fair Intelligence Test (CFIT) yang diambil dari dokumentasi
sekolah, yang merupakan tes standar untuk menilai kecerdasan tanpa bias budaya. Keterampilan renang
gaya dada diukur menggunakan tes keterampilan renang yang dilakukan oleh instruktur bersertifikat,
mencatat waktu dan bentuk teknik. Kepercayaan diri diukur dengan angket standar yang mencakup
aspek evaluasi diri dalam konteks olahraga dan performa. Analisis data pada penelitian ini digunakan
analisis statistik non parametrik, berupa analisis korelasi rank Spearman (Spearman’s rho). Pemilihan
metode ini dikarenakan ukuran sampel penelitian yang kecil (n=9) dan data yang bersifat ordinal.
Korelasi ini tidak mengasumsikan distribusi normal dan sesuai untuk analisis hubungan antar variabel
berdasarkan peringkat. Namun, kelemahan dari korelasi rank Spearman adalah bahwa metode ini hanya
dapat mengukur hubungan monotonic antara variabel, yaitu hubungan yang berubah dalam satu arah.
Metode ini tidak dapat mengukur bentuk hubungan antara kedua variabel secara langsung, seperti
hubungan linier (seperti analisis regresi ganda/multiple regression). Data dianalisis dengan bantuan
software SPSS Versi 21.0 agar tidak terjadi kesalahan dalam proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Data yang terkumpul melalui dokumen, test dan angket; selanjutnya ditabulasi dan dianalisis.
Deskripsi data disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

No. Variabel Rata-rata Standar Deviasi
1. IQ 82,33 3,428
2. Rasa Percaya Diri 106,05 19,11
3. Keterampilan Renang Gaya Dada 17,22 2,635

Intelligence Quotient (IQ) pada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri
Surakarta dengan nilai mean 82,33 dan standart devisai 3,428. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 1Q
peserta didik tersebut berada pada kategori rendah. Kemudian, rasa percaya diri dari peserta didik
tersebut memiliki mean 106,33 dan standart deviasi 16,508. Mean tersebut berada pada kategori cukup;
dengan demikian dapat dikatakan bahwa peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri
Surakarta rasa percaya dirinya cukup. Hasil analisis pada data hasil test keterampilan renang gaya dada;
9 peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta yaitu mean 17,22 dan standart
deviasi 2,635. Mean tersebut berada pada kategori cukup; dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta mempunyai keterampilan renang
gaya dada yang baik.

Analisis data digunakan analisis statistitik non parametrik, dengan analisis korelasi rank spearman
(Spearman’s rho). Hasil analisis Spearman’s rho secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Tabel Korelasi Spearman’s Rho dengan Variabel Terikat Keterampilan Renang Gaya Dada

Correlation Sig.

No. Variabel Bebas Coefficient (p-Value) Keterangan
1. 1Q 0,801 0,009 Signifikan
2. Rasa Percaya Diri 0,806 0,009 Signifikan

Dari tabel hasil analisis tersebut di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Koefisien Spearman’s rho antara 1Q dengan keterampilan renang gaya dada sebesar 0,801 dengan p
atau nilai signifikansi adalah 0,009 artinya p<0,05 yang berarti koefisien korelasi tersebut signfiikan
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dan arahnya positf. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara
intelligence quotient (IQ) terhadap keterampilan renang gaya dada pada peserta didik dengan
hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta. Pengaruh positif yang signifikan ini bermakna
bahwa semakin tinggi 1Q peserta didik, semakin baik pula keterampilan renang gaya dada peserta
didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta; dan sebaliknya semakin rendah 1Q
peserta didik, semakin kurang baik pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan
hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta.

2. Koefisien Spearman’s rho antara rasa percaya diri dengan keterampilan renang gaya dada sebesar
0,806 dengan patau nilai signifikansi adalah 0,009 artinya p<0,05 yang berarti koefisien korelasi
tersebut signfiikan dan arahnya positf. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara rasa percaya diri terhadap keterampilan renang gaya dada pada peserta didik dengan
hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta. Pengaruh positif yang signifikan ini bermakna
bahwa semakin tinggi rasa percaya diri peserta didik, semakin baik pula keterampilan renang gaya
dada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta; dan sebaliknya semakin
rendah rasa percaya diri peserta didik, semakin kurang baik pula keterampilan renang gaya dada
peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1Q dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan renang. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi hubungan
antara aspek psikologis dan keterampilan berenang pada siswa dengan hambatan pendengaran.

Pembahasan

Dari hasil analisis statistik deskriptif diketahui bahwa Intelligence Quotient (1Q) pada peserta didik
dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta berada pada kategori low average atau rata-
rata rendah. Rasa percaya diri peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta
berada pada kategori cukup; dan keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan hambatan
pendengaran di SLB Negeri Surakarta berada pada kategori baik.

Hasil Spearman’s rho dengan variabel bebas 1Q, menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara intelligence quotient (IQ) terhadap keterampilan renang gaya dada pada peserta didik
dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta. Semakin tinggi 1Q peserta didik, semakin baik
pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri
Surakarta; dan sebaliknya semakin rendah 1Q peserta didik, semakin kurang baik pula keterampilan
renang gaya dada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta

Hasil analisis Spearman’s rho dengan variabel bebasrasa percaya diri menyimpulkan bahwa ada
pengaruh positif yang signifikan antara rasa percaya diri terhadap keterampilan renang gaya dada pada
peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB Negeri Surakarta. Semakin tinggi rasa percaya diri
peserta didik, semakin baik pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan hambatan
pendengaran di SLB Negeri Surakarta; dan sebaliknya semakin rendah rasa percaya diri peserta didik,
semakin kurang baik pula keterampilan renang gaya dada peserta didik dengan hambatan pendengaran
di SLB Negeri Surakarta. Hal tersebut sejalan dengan (Ita et al., 2022) bahwa percaya diri memiliki
hubungan yang sangat berarti dengan peningkatan prestasi atlet.

Melihat adanya pengaruh positif yang signifikan antara rasa percaya diri terhadap keterampilan
berenenang, maka perlu adanya tindakan peningkatan percaya diri peserta didik dengan hambatan
pendengaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan pelatihan dengan beban yang
bertahap. Hal ini karena peningkatan volume beban latihan secara bertahap dapat menjaga stabilitas
kondisi psikologis dari perenang yang terdiri atas somatik, kecemasan kognitif, dan kepercayaan diri
(Chortane et al., 2022). Selain itu peningkatan rasa percaya diri pada anak dapat dilakukan dengan
memberikan tugas secara bertahap melalui permainan dan menghormati prinsip dari tugas yang lebih
mudah ke tugas yang lebih sulit.(Rastovski et al., 2023). Upaya lainnya adalah dapat dilakukan neuro
linguistic programming (NLP) untuk meningkatkan rasa percaya diri pada perenang, karena efek positif
NLP yaitu dapat membuat mereka mampu mengelola ketakutan dan kegugupan dengan lebih baik.
(Boughattas et al., 2022). Selain itu, untuk meningkatkan kepercayaan diri dapat diberikan kompetisi
dengan peringkat kompetitif yang tinggi. Karena perenang yang mengikuti kompetisi kompetisi dengan
peringkat kompetitif lebih tinggi memiliki skor percaya diri lebih tinggi (Castelo et al., 2019).
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan hambatan
pendengaran di SLB N Surakarta memiliki I1Q dengan kategori rendah, rasa percaya diri yang cukup dan
keterampilan renang gaya dada yang baik. Kemudian didapatkan bahwa IQ dan rasa percaya diri
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keterampilan renang gaya dada pada peserta didik
dengan hambatan pendengaran di SLB N Surakarta. Artinya. Semakin tinggi 1Q dan rasa percaya diri
dari peserta didik, maka semakin baik pula keterampilan renang gaya dada yang dimilikinya. Sehingga,
penting bagi guru untuk meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik dengan hambatan
pendengaran di SLB N Surakarta agar perkembangan keterampilan renang gaya dada mereka lebih
optimal. Upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan pelatihan dengan beban bertahap, menerapkan
neuro linguistic programming (NLP), dan memberikan kesempatan pada mereka untuk mengikuti
kompetisi. Upaya tersebut telah terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan renang
gaya dada pada peserta didik dengan hambatan pendengaran.
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